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5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka kesimpulan yang 
dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Hasil pengujian hipotesis pertama (Ha1) menunjukkan bahwa Latar Belakang 
Pendidikan (X1) secara parsial tidak berpengaruh terhadap penggunaan 
informasi akuntansi pada usaha kecil penyewaan lapangan futsal. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian Sri Mulyani (2014) yang menunjukkan bahwa 
Latar Belakang Pendidikan tidak berpengaruh pada penyiapan dan 
penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kabupaten Kudus. Hal yang 
dimungkinkan menjadi indikasi penyebab tidak berpengaruhnya Latar 
Belakang Pendidikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada usaha 
kecil jasa penyewaan lapangan futsal di Pekanbaru adalah Kesadaran untuk 
membuat  laporan keuangan itu ternyata sudah dimulai dari diri sendiri, hal ini 
terjadi karena mereka memahami betul fungsi dari sebuah laporan keuangan 
untuk usaha mereka. 
2. Hasil pengujian hipotesis ke-dua (Ha2) menunjukkan bahwa skala usaha (X1) 
secara parsial berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 
usaha kecil penyewaan lapangan futsal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Arizali Aufar (2013) yang menunjukkan bahwa skala usaha  berpengaruh pada 
penyiapan dan penggunaan informasi akuntansi pada perusahaan rekanan 





pemikiran pengusaha terkait dengan kompleksitas dan semakin tingginya 
tingkat transaksi perusahaan sehingga diharapkan dengan semakin besarnya  
skala usaha dengan di tandai bertambahnya jumlah karyawan, maka dapat 
mendorong seseorang untuk berpikir dan  belajar terkait  solusi untuk 
menghadapinya. Semakin besarnya ukuran suatu usaha  serta lebih 
kompleknya proses bisnis dari  sebuah usaha UMKM membuat kebutuhan 
akuntansi sangat di perlukan untuk kelangsungan sebuah UMKM. Informasi  
akuntansi tersebut  yang nantinya bermanfaat untuk pengambilan keputusan 
manajerial bagi UMKM. 
3. Hasil pengujian hipotesis ke tiga (Ha3) menunjukkan bahwa pengetahuan 
akuntansi (X3) secara parsial berpengaruh terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada usaha penyewaan lapangan futsal. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian Ismail dan King (2007) yang menunjukkan bahwa 
pengetahuan akuntansi pemilik/manajer berpengaruh terhadap penerapan 
sistem informasi akuntansi, yang berarti juga berpengaruh pada persepsi 
pengusaha (manajer) atas informasi akuntansi. bahwa dengan pengetahuan 
akuntansi yang cukup maka pengusaha kecil dan menengah memiliki tingkat 
kesetujuan yang cukup rendah terhadap keberadaan informasi akuntansi dalam 
usahanya. Dengan demikian, perlu adanya peningkatan pengetahuan akuntansi 
para pengusaha kecil di kota Pekanbaru melalui proses belajar akuntansi. Dari 
proses belajar ini diharapkan persepsi pengusaha kecil dan menengah atas 
informasi akuntansi semakin positif dan akan berdampak pada peningkatan 




Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian yang telah 
dilakukan adalah: 
1. Peningkatan pengetahuan akuntansi pengusaha (manajer) usaha kecil dan 
menengah sangat diperlukan untuk mengelola usahanya. Oleh karena itu, 
bagi pihak-pihak yang terkait dengan pengembangan dan pemberdayaan 
usaha kecil dan menengah di Kota Pekanbaru, terutama Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru, dan Dinas Koperasi, 
UKM dan Pengelolaan Pasar Kota Pekanbaru diharapkan dapat 
memberikan pelatihan maupun pengarahan mengenai akuntansi untuk 
pengelolaan usaha pada para pengusaha kecil dan menengah di Kota 
Pekanbaru. 
2. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) perlu menyusun standar akuntansi khusus 
bagi UKM, karena standar akuntansi yang umum digunakan sekarang 
terlalu memberatkan (overload) bagi UKM. Selain itu IAI juga perlu 
meningkatkan sosialisasi pencatatan akuntansi pada Pengusaha Kecil dan 
Menengah. 
3. Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan, yang 
paling menonjol adalah populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
hanya pada satu bidang usaha saja sehingga belum bisa mewakili bidang 
usaha yang lain. Selain itu skala usaha yang diukur berdasarkan jumlah 
karyawan kemungkinan tidak dapat mengukur kopleksitas keuangan 
perusahaan, sehingga hasilnya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Oleh 
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karena itu, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan  
populasi/sampel dari beberapa jenis usaha agar hasilnya dapat 
menggambarkan keadaan usaha kecil dan menengah secara keseluruhan, 
diharapkan dapat mengukur variabel skala usaha dengan alternatif lainnya 
misalnya diukur berdasarkan jumlah investasi awal, dan diharapkan dapat 
menggunakan variabel lain yang dimungkinkan berpengaruh terhadap 
persepsi pengusaha kecil dan menengah atas informasi akuntansi seperti 
jenis usaha, dan lingkungan usaha. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
